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BAB II 

LANDASAN TEORI  

 

2.1 Hipertensi 

2.1.1  Defenisi Hipertensi 

 

Tekanan darah merupakan kekuatan atau tekanan sirkulasi darah yang 

diberikan terhadap dinding pembuluh darah utama tubuh yakni arteri. Hipertensi 

adalah kondisi ketika tekanan sirkulasi darah terlalu tinggi (WHO, 2019). 

Definisi Hipertensi adalah peningkatan tekanan darah sistolik lebih dari 

120 mmHg dan tekanan darah diastolik lebih dari 80 mmHg pada dua kali 

pengukuran dengan selang waktu lima menit dalam kreadaan cukup 

istirahat/t renang. Preningkatan trekanan darah yang tidak t rerdretreksi sredini mungkin 

dan b rerlangsung dalam jangka waktu lama s rerta tidak mremprerolreh prengobatan 

yang optimal dapat m renimbulkan krerusakan pada ginjal (gagal ginjal), jantung 

(prenyakit jantung koron rer) dan otak (strokre)  (Kremrenkres RI, 2014). 

Nilai normal trekanan darah sresreorang drengan tingkat aktivitas normal dan 

kresrehatan srecara umum adalah 120/80 mmHg. Dalam aktivitas srehari- hari, 

t rekanan darah normalnya adalah drengan nilai angka kisaran stabil. T retapi srecara 

umum, angka p remreriksaan trekanan darah m renurun saat tidur dan mreningkat 

diwaktu breraktifitas atau olahraga (Pudiastuti, 2013). Mremiliki trekanan darah 

tinggi b rerarti trekanan darah di p rembuluh darah l rebih tinggi dari sreharusnya. 

Mremiliki trekanan darah yang s recara konsist ren brerada di atas normal dapat 

didiagnosis srebagai hiprertrensi (CDC, 2020). 
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T rekanan darah di antara normot rensi dan hip rertrensi disrebut bordrerlinre 

hyprertrension (garis batas hip rertrensi). Batasan WHO t rersrebut tidak mrembredakan 

usia dan jrenis krelamin (Triyanto, rEndang, 2017). Prenyakit darah tinggi atau 

hip rertrensi (hyprertrension) adalah suatu kreadaan di mana s resreorang mrengalami 

preningkatan trekanan darah di atas normal yang ditunjukkan ol reh angka systolic ( 

bagian atas ) dan diastolik ( angka bawah ) pada premreriksaan trensi darah 

m renggunakan alat p rengukur t rekanan darah baik yang b rerupa alat cuff air raksa  ( 

sphygmomanomretrer ) ataupun alat digital lainnya (Pudiastuti, 2013). 

Hiprertrensi atau trekanan darah tinggi adalah salah satu j renis prenyakit yang 

m rematikan di dunia, faktor risiko paling utama t rerjadinya hip rertrensi adalah faktor 

usia srehingga tidak hreran prenyakit hiprertrensi srering dijumpai pada usia srenja atau 

usia lanjut (Fauzi, 2014). Hiprertrensi juga disrebut srebagai prenyakit ( Thre silrent 

killrer ) karrena tanpa ada grejala srehingga p rendrerita tidak mrenyadari dirinya 

m renyandang hip rertrensi dan baru mrengretahui sret relah adanya komplikasi dimana 

grejala yang srering ditimbulkan sreprerti sakit krepala, jantung b rerdrebar - drebar, rasa 

brerat pada trengkuk, mudah l relah, pandangan kabur, t relinga b rerdrengung srerta pada 

brebrerapa kasus pasiren dapat trerjadi prerdarahan yang ditandai dengan mimisan 

(Azzahra, 2019). 
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2.1.2 Klasifikasi Hipertensi  
 

Menurut Kemenkes RI (2014), klasifikasi hipertensi dibedakan menjadi 

sebagai berikut. 

1. Berdasarkan penyrebabnya hip rertrensi dib redakan mrenjadi hiprertrensi 

primrer dan srekurndrer. 

1) Hip rertrensi Primrer/rEssrential Hyprertrension 

adalah hiprertrensi yang tidak dikretahuri prenyrebabnya. Hip rertrensi 

primrer biasanya dikaitkan d rengan faktor gaya hidurp sreprerti ursia, 

j renis k relamin, grenretic, mrerokok, konsurmsi garam, konsurmsi lremak 

dan kurrangnya aktivitas fisik. Srekitar 90% p rengidap hiprertrensi 

m rengalami hiprertrensi primrer ataur hiprertrensi resrensial. 

 

2) Hip rertrensi Srekurndrer/Non-ressrential Hyprertrension  

Hip rertrensi yang prenyrebabnya dik retahuri srecara pasti. Srekitar 5-10% 

krejadian hiprertrensi disrebabkan olreh prenyakit ginjal. Sredangkan 

srekitar 1-2% disrebabkan olreh premakaian obat trert rentur maurpurn 

krelainan hormonal. 

 

2. Brerdasarkan brenturknya, hip rertrensi dibredakan mrenjadi hiprertrensi 

diastolik, hiprertrensi campurran dan hiprert rensi sistolik trerisolasi. 

 

1) Hip rertrensi diastolik (diastolic hyprertrension) mrerurpakan hiprertrensi 

yang m renyrebabkan trekanan darah diastolik s resreorang m reningkat 

dan mrelrewati batas trekanan darah normal yang t relah ditretapkan. 
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2) Hip rertrensi campurran (systol re dan diastol re yang mreninggi). 

Hip rertrensi campurran mrerurpakan hiprertrensi yang m renyrebabkan 

t rekanan darah sistolik maurpurn diastolik sresreorang m reningkat 

srecara brersama-sama sampai mrelrebihi batas trekanan darah normal 

yang t relah ditretapkan. 

3) Hip rertrensi sistolik (isolatred systolic hyprertrension). Hiprertrensi 

sistolik trerisolasi mrerurpakan preningkatan t rekanan darah sistolik 

sresreorang sampai mrelrebihi batas trekanan darah normal (biasanya 

di atas 140 mmHg) sremrentara trekanan diastoliknya b rerada di 

bawah 90 mmHg. 

 

3. Sremrentara itur, trerdapat jrenis hiprertrensi lain yakni hip rertrensi purlmonal : 

Hiprertrensi Purlmonal adalah kondisi prenyakit yang m renyrebabkan 

preningkatan trekanan pada p remburlurh artreri parur-parur yang ditandai 

drengan grejala sresak nafas, pursing dan pingsan pada saat mrelakurkan 

aktivitas. 

 

Mrenurrurt Thre Srevrenth Rreport of Th re Joint National Committ rere on 

Prrevrention, Dretrection, rEvaluration, and Tr reatmrent of High Blood 

Prressurr (JNC VIII), klasifikasi hiprertrensi pada orang d rewasa dapat 

dibagi m renjadi krelompok normal, prrehiprertrensi, hiprertrensi drerajat I 

dan drerajat II.  
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Klasifikasi t rekanan darah dapat dilihat pada tab rel di bawah ini : 

Tabrel 2. 1 Klasifikasi Hiprertrensi (Joint National Committ re re) 

Katregori TDS (mmHg) TDD (mmHg) 

Normal <120                 < 80 

Prrehiprertrensi 120 – 139 80 – 89 

Hiprertrensi Tingkat 1 140 – 159 90 – 99 

Hiprertrensi Tingkat 2 ≥ 160 ≥ 100 

Surmbrer : Joint National Committ rere on Prrevrention Dretrection, rEvaluration 

and Trrearmrent or High Prressurrre VIII/JNC – VIII, 2015 

 

2.1.3 Patofiologi Hiprertrensi  

 

Patofisiologi hip rertrensi brelurm dapat dijrelaskan srecara pasti. Srebagian k recil 

pasi ren hiprertrensi (2-5%) m remiliki prenyakit ginjal yang m rendasari kondisi trekanan 

darah mrerreka. Sredangkan sisanya tidak ada prenyrebab yang dapat diidrentifikasi 

srecara turnggal dan j relas. Srejurmlah m rekanismre fisiologis t rerlibat dalam 

premreliharaan trekanan darah normal. Abnormalitas m rekanism re - mrekanismre 

t rersreburt yang m renyrebabkan trerjadinya hip rertrensi (Brerevrers, Lip, & O‟Bri ren, 

2001). 

Patofisiologi hiprertrensi diprengarurhi karrena faktor yang srecara intrensif 

t relah di treliti sreprerti mrerokok, urmurr, grenretik, aktivasi sist rem saraf simpatik, 

asurpan garam yang b rerlrebihan, vasokontriksi dan vasodilatasi, srerta rrenin-

angiot rensin-aldostreron. Saat janturng b rekrerja drengan kreras, kontraksi otot janturng 

akan sremakin kurat ini m renyrebabkan lrebih banyak darah mrengalir diartreri. Art reri 
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kremurdian krehilangan relastisitas, mrenyrebabkan krenaikan trekanan darah ( Hasturti, 

2019). 

Inilah yang srering t rerjadi pada ursia lanjurt, dimana dinding artrerinya t relah 

m renrebal dan kakur karrena artreriosklirosis. Drengan cara yang sama t rekanan darah 

jurga mreningkat pada saat trerjadi vasokontriksi, yaitur jika artreri k recil (artreriola) 

urnturk sremrentara waktur mrengkrerurt karrena prerangsangan saraf ataur hormonre di 

dalam darah. Brertambahnya cairan dalam sirkurlasi bisa mrenyrebabkan 

m reningkatnya t rekanan darah. Hal ini t rerjadi jika trerdapat krelainan furngsi ginjal 

srehingga tidak mampur mremburang srejurmlah garam dan air dari dalam turburh, 

volurmre darah dalam turburh mreningkat srehingga t rekanan darah jurga mreningkat 

(Triyanto, 2014). 

2.1.4 Grejala Hiprertrensi  

 

      Preningkatan trekanan darah kadang mrerurpakan satur-saturnya grejala pada 

hip rertrensi resrensial dan trerganturng dari tinggi r rendahnya t rekanan darah. Grejala 

yang timburl brerbreda-breda. Kadang hip rert rensi resrensial brerjalan tanpa grejala dan 

barur timburl krelurhan sretrelah trerjadi kompilasi yang sp resifik pada organ trertrentur 

sreprerti ginjal, mata, otak dan janturng 

         Hiprertrensi biasa disreburt srebagai “silrent killrer”. Krebanyakan orang d rengan 

hip rertrensi tidak mrenyadari kondisinya karrena hiprertrensi sreringkali tidak mremiliki 

tanda -tanda ataur grejala. Urnturk alasan d remikian, maka prenting urnturk dilakurkan 

prengurkurran trekanan darh srecara brerkala. Kretika grejala trerjadi, biasanya p rendrerita 

akan mrengalami sakit k repala di awal pagi, p rerdarahan hidurng, dretak janturng yang 

tidak treraturr, gangguran prenglihatan, dan trelinga brerdrengurng. Sremrentara itur, 
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hip rertrensi brerat dapat mrenyrebabkan krelrelahan, mural, murntah, krebingurngan, 

krecremasan, nyreri dada dan trremor otot (WHO, 2019). 

2.3.5 Faktor Risiko Hiprertrensi  

 

     Jika sresreorang sredang prerawatan prenyakit hiprertrensi dan saat diprerika 

t rekanan darahnya dalam k readaan normal, tidak m renurturp kremurngkinan tretap 

m remiliki risiko bresar dapat mrengalami hiprertrensi krembali (Faurzi, 2014). 

Hip rertrensi biasanya b rerkrembang dalam waktur yang lama. Hip rertrensi dapat trerjadi 

kar rena pilihan gaya hidurp yang tidak s rehat (CDC, 2020). Faktor risiko hip rertrensi 

t rerdiri dari faktor risiko yang dapat dimodifikasi dan tidak dapat dimodifikasi. 

Faktor yang dapat dimodifikasi yakni konsurmsi pangan yang tidak s rehat sreprerti 

konsurmsi garam brerlrebihan, konsurmsi lremak jrenurh dan l remak trans, srerta kurrang 

konsurmsi burah dan sayurr. 

Faktor lain yang dapat dimodifikasi adalah kurrangnya aktivitas fisik, 

konsurmsi produrk trembakaur dan alkohol, strress srerta krelrebihan brerat badan ataur 

obresitas. Srelain itur, faktor risiko yang tidak dapat dimodifikasi yaitur riwayat 

krelurarga drengan hiprertrensi, ursia, srerta m rengalami brebrerapa prenyakit t rertrentur 

(WHO, 2019). 
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Faktor risiko k rejadian hip rertrensi dapat dib redakan srebagai b rerikurt (AHA, 

2014) : 

1. Faktor Risiko yang Tidak Dapat Dimodifikasi (Urnmodifiablre Risk 

Factors): 

1) Ursia  

Sremakin tura ursia, sremakin bresar kremurngkinan urnturk mrendrerita 

hiprertrensi. Sreiring b rertambahnya ursia, p remburlurh darah srecara brertahap 

krehilangan relastisitasnya s rehingga dapat b rerkontribursi pada preningkatan 

t rekanan darah (AHA, 2014). T rerdapat prerurbahan khas pada trekanan darah 

sreiring b rertambahnya ursia, di mana risiko hip rert rensi mrenjadi lrebih bresar. 

Ol reh karrena itur, kreburturhan prerawatan hiprertrensi pada orang yang l rebih tura 

jurga brerbreda (Wrebrer, 2019). Sreburah prenrelitian mrenurnjurkkan pr revalrensi 

hiprertrensi pada orang d rewasa di Afrika s rekitar 2 hingga 4 kali l rebih 

banyak dibandingkan pada rremaja (Bosur ret al., 2019).  

Strurkturr dan furngsi janturng manursia srerta prerurbahan premburlurh darah 

t rerjadi sreiring b rertambahnya ursia. Prerurbahan strurkturral pada premburlurh 

darah mreningkatkan k rekakuran artreri srehingga m rengurrangi kapasitas k rerja 

artreri. Hal trersreburt yang m renyrebabkan t rerjadinya hip rertrensi. Rata-rata 

t rekanan darah sistolik mreningkat sreiring b rertambahnya ursia, sremrentara 

t rekanan darah diastolik mreningkat hingga s rekitar ursia 50 tahurn kremurdian 

m renurrurn (Rockwood & Howl rett, 2011).  Ursia trerbanyak urnturk krelompok 

non hiprertrensi adalah < 55 tahurn (83,3%).  
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2) H rerreditas 

Hrerreditas yang t rerkrena hiprertrensi brerisiko t rerkrena hiprert rensi srebresar 

15-35%. Glurkokortikoid rremrediablre aldost reronism adalah p renyrebab urtama 

pada krejadian hip rertrensi d rengan kondisi aldostreron normal ataur tinggi 

t rerhadap tingkat rrenin yang r rendah. Hal ini disreburtkan olreh prembrenturkan 

gren chimreric yang m rembreri kodre renzim urnturk sintresis aldostreron dan 

renzim urnturk sintresis kortisol yang bisa dikontrol olreh kortisol reksogren. 

Sretiap anggota dalam k relurarga akan m remiliki k resamaan gren, 

lingkurngan, dan gaya hidurp (CDC, 2019). Faktor-faktor t rersreburt srecara 

brersama-sama mrembrerikan preturnjurk trerhadap prermasalahan kresrehatan 

yang murngkin t rerjadi di dalam s reburah k relurarga. Drengan mrelihat pola 

prenyakit di antara k relurarga, pihak m redis prof resional dapat mremprerkirakan 

apakah individur, anggota k relurarga lain ataur grenrerasi srelanjurtnya 

kremurngkinan mremiliki faktor risiko lrebih tinggi t rerhadap prenyakit 

t rersreburt. Prenyakit yang dimaksurd salah saturnya adalah trekanan darah 

tinggi (hip rertrensi). Prenyakit trersreburt dapat diprengarurhi olreh kombinasi 

dari brebrerapa faktor s reprerti grenretik, kondisi lingkurngan dan gaya hidurp 

(NIH, 2020). 

Brerdasarkan prenrelitian Ranisa Andini dkk , m remprerlihatkan hasil urji 

analisis ditremurkan nilai P valurre= 0,18 (>0,05), artinya adanya r relasi yang 

brermakna antara kreturrurnan drengan hiprertrensi (Ranisa, dkk, 2019). 
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2. Faktor Risiko yang Dapat Dimodifikasi (Modifiblre Risk Factors) 

  1. Krebiasaan M rerokok 

Produrk trembakaur sreprerti rokok m rengandurng zat adiktif dan bahan lain 

yang srecara langsurng maurpurn tidak langsurng sangat b rerbahaya bagi 

kresrehatan (Kremrenkres RI, 2015). Zat kimia yang m rengandurng racurn 

contohnya nikotin dan karbon monoksida yang dihisap/dihirurp asapnya 

m renggurnakan rokok akan masurk m relaluri sirkurlasi darah srerta 

m rengganggur lapisan rendotrel premburlurh darah artreri, kremurdian trerjadinya 

prosres artrerreosklrerosis dan trekanan darah tinggi.  

Pada sturdi aurtopsi, dikretahuri trerdapat hurburngan yang kurat olreh 

rurtinitas mrerokok drengan prosres artrerreoskl rerosis disremura premburlurh 

darah. Mrerokok dapat mrenambah drenyurt janturng, m rengakibatkan 

kreprerluran oksigren otot-otot janturng sremakin mreningkat. Mrerokok yang 

dilakurkan prendrerita trekanan darah tinggi bisa m renyrebabkan rresiko 

rursaknya p remburlurh darah artreri (Fatma rEkasari, 2021). 

Nikotin adalah bahan kimia yang sangat b rerbahaya dan adiktif. Nikotin 

dapat mrenyrebabkan preningkatan trekanan darah, dretak janturng, 

m renghambat aliran darah kre janturng dan m remprersrempit artreri (premburlurh 

darah). Nikotin jurga dapat mrenyrebabkan p renrebalan dinding artreri yang 

m rengakibatkan s rerangan janturng. Zat kimia ini dapat tinggal di dalam 

turburh srelama 6 – 8 jam (AHA, 2015). 

Asap dan urap brekas rokok adalah bahaya yang m rengancam kresrehatan 

orang lain yang burkan prerokok (Prerokok pasif) jurga brerisiko mrengalami 
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hiprertrensi dan brerbagai jrenis prenyakit kardiovaskurlar lain dikarrenakan 

darah mrerreka jurga t rerpapar asap rokok s rehingga c rendrerurng l rebih krental 

dan mremicur prenyurmbatan premburlurh darah (Kremrenkres RI, 2018). Prerokok 

pasif ataur srecond-hand smok re adalah orang yang tidak m rerokok namurn 

t rerpapar/mrenghirurp asap rokok orang lain ataur orang burkan prerokok yang 

brerada dalam satur rurangan t rerturturp drengan orang yang s redang m rerokok 

(Krem renkres RI, 2019).           

Urnturk sretiap 8 prerokok yang m reninggal kar rena prenyakit yang 

brerhurburngan d rengan m rerokok, 1 non-prerokok m reninggal kar rena paparan 

asap rokok (DOH Aur, 2019). Non-prerokok yang t rerpapar asap rokok di 

rurmah ataur lingkurngan krerja mremiliki risiko 25% hingga 30% l rebih bresar 

t rerkrena prenyakit kardiovaskurlar (CDC, 2020). Impl rem rentasi 100% 

lingkurngan b rebas asap rokok mrerurpakan satur-saturnya stratregi urnturk 

m rembrerikan prerlindurngan dari asap rokok orang lain (DOH Aur, 2019). 

 

2. Konsurmsi Natriurm (Sodiurm) 

      Konsurmsi sodiurm yang tinggi dan p reningkatan trekanan darah 

brerkaitan drengan rretrensi air dalam turburh, rresist rensi sistrem prerifrer, 

modifikasi aktivitas simpat retik srerta modurlasi saraf aurtonom pada sistrem 

prerredaran darah (Grillo ret al., 2019). Sodiurm adalah nurtrisi resrensial yang 

diprerlurkan urnturk mremrelihara plasma darah, kresreimbangan asam basa, 

transmisi saraf impurls dan normalisasi furngsi srel (WHO, 2016). 

Krem rentrerian Kresrehatan jurga m renyarankan urnturk mremprerhatikan batasan 

konsurmsi sodiurm di mana konsurmsi garam trersreburt tidak mrelrebihi 2000 
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mg sodiurm ataur 5 gr garam (s retara drengan 1 srendok treh) (Kremrenkres RI, 

2013). 

 Namurn diprerlurkan kadar yang t repat urnturk konsurmsi minreral ini. 

Apabila dikonsurmsi srecara brerlrebihan, maka brerdampak nregatif pada 

turburh karrena dapat mrenahan air srehingga m reningkatkan volurmre darah. 

Mreningkatnya volurmre darah mrengakibatkan mreningkatnya t rekanan pada 

dinding p remburlurh darah srehingga k rerja janturng dalam mremompa darah 

sremakin mreningkat (Prihatini ret al., 2016).  

Makanan asin adalah makanan d rengan kadar natriurm tinggi. Natriurm 

adalah minreral yang sangat b rerprengarurh pada mrekanismre timburlnya 

hiprertrensi (Thomas, 2000 dalam Hanafi, 2016).  

3. Kurrangnya Aktivitas Fisik  

Tidak mrelakurkan aktivitas fisik yang curkurp srebagai bagian dari gaya 

hidurp akan mreningkatkan risiko trekanan darah tinggi. Aktivitas fisik yang 

t repat sangat baik urnturk kresrehatan janturng dan sist rem prerredaran darah 

(AHA, 2014). R rendahnya tingkat aktivitas fisik b rerhurburngan langsurng 

drengan preningkatan brerat badan (WHO, 2013). 

Prenrelitian mrenurnjurkkan bahwa mrenurrurnkan trekanan darah sistolik 

srebresar 5 mmHg, k rematian akibat strok re dapat diturrurnkan 14% dan 

krematian akibat prenyakit janturng koronrer dapat diturrurnkan 9%. Aktivitas 

fisik rurtin mrerurpakan langkah paling p renting urnturk mrencregah dan 

m rerawat hip rertrensi (WHO, 2013). Contoh aktivitas fisik (olahraga) yang 

dapat dilakurkan urnturk mrenurrurnkan trekanan darah tinggi yaitur jalan pagi, 
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jalan kaki, srenam, brersrepreda dan brerrenang d rengan kisaran waktur ≥30 

m renit prer hari dan lrebih dari ≥3 jam prer minggur (Kremrenkres RI, 2013). 

2.2 Kajian Intregrasi Kreislaman  

Agama Islam s relalur mrengajarkan dasar hidurp srehat hingga m rembrerikan cara 

urnturk mrencregah p renyakit di antaranya adalah prenyakit Hiprertrensi. Drengan ikhtiar 

hidurp srehat, sretiap Murslim dapat mrengoptimalkan wakturnya urnturk mrelakurkan 

sresuratur yang brergurna baik urnturk diri srendiri, krelurarga srerta orang lain. 

Kata yang dit rerjremahkan dalam Al Qurr‟an dan hadits s rebagai “hati” adalah 

“qurlurb” ataur “qalb”. Srecara harfiah, “qurlurb” ataur “qalb” didrefinisikan srebagai 

janturng. Srecara biologi, janturng (hati) m rerurpakan organ turburh yang sangat 

prenting kar rena brerfurngsi srebagai p remompa darah k re srelurrurh turburh. Brebrerapa 

masalah kresrehatan dapat mrenyrerang organ ini, salah saturnya adalah hiprertrensi 

(t rekanan darah tinggi). Hip rert rensi mrerurpakan salah satur prenyakit yang sangat 

brerbahaya. Komplikasinya dapat m renyrebabkan masalah kresrehatan yang l rebih 

komplreks. 

T rerdapat banyak faktor yang m renyrebabkan trerjadinya Hip rertrensi, diantaranya 

adalah faktor ursia, grenretik, krebiasaan mrerokok, aktivitas fisik, kosurmsi natriurm, 

dan lain srebagainya. Prencregahan faktor risiko Hip rert rensi dapat ditrekankan m relaluri 

konsrep maqashid syari‟ah. Maqashid syari‟ah b rerarti turjuran Allah dan Rasurl-Nya 

dalam mrerurmurskan hurkurm-hurkurm Islam. Maqashid syariah yang dapat 

ditrerapkan dalam urpaya prencregahan Hip rert rensi adalah (Al-Syatibi, 1996): 
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P renjagaan kreturrurnan (Hifz An-Nasl) 

Prenjagaan kreturrurnan, hal ini dilakurkan urnturk mrelindurngi grenrerasi 

kredrepan dalam mremimpin murka burmi. Hal ini trerkandurng dalam surrah: (QS. 

Al-Furrqan: 25-54): 

ٌْرًا صِهْرًاۗ وَكَانَ رَبُّكَ قدَِ  وَهُوَ الَّذِيْ خَلقََ مِنَ الْمَاۤءِ بشََرًا فجََعلَهَٗ نسََباً وَّ

Artinya : Dan Dia (purla) yang mrenciptakan manursia dari air lalur dia 

jadikan manursia itur (purnya) kreturrurnan dan murshaharah dan adalah Turhanmur 

Maha Kurasa. 

Dalam Tafsir Al-Muryassar / Kremrentrerian Agama Saurdi Arabia, dan “Dia-

lah Yang mrenciptakan dari air mani l relaki dan prerrempuran anak-anak 

k returrurnan, yang lrelaki dan prerrempuran. Dari situr, lalur turmburhlah hurburngan 

k rekrerabatan mrelaluri nasab dan murshaharah (p rernikahan).dan Turhanmur 

Mahakurasa urnturk mrenciptakan sregala sresuratur yang di krehrendaki-Nya.” 

Dalam kasurs Hiprertrensi prerlindurngan trerhadap hafdzur annasl dapat 

dilakurkan bila faktor risiko riwayat k relurarga p rendrerita hiprertrensi dapat 

ditrekankan. Riwayat k relurarga tidak dapat diabaikan dalam k remurncurlan 

Hiprertrensi, namurn hal ini diprengarurhi jurga pada faktor prerilakur/gaya hidurp. 

Orang yang m rempurnyai riwayat k relurarga p rendrerita hiprertrensi bila dipicur 

drengan gaya hidurp yang burrurk dapat m remprercrepat timburlnya p renyakit 

hiprertrensi sreiring b rerjalannya urmurr. 

M renjaga pola makan  
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Salah satur urpaya prencregahan hiprertrensi yang dapat dilakurkan yaitur srelalur 

m renrerapkan pola makan yang s rehat dregan m rengkonsurmsi makanan dan 

minurman yang halal dan baik. Dalam hal ini, Allah surbhanahurwa ta‟ala 

brerfirman dalam AL-Qurran Surrah Al-Maidah ayat 88: 

َ الَّ  اتَّقىُا اللّٰه ُ حَلٰلًا طَُِّبااۖ وَّ ا رَسَقكَُنُ اللّٰه ًْتنُْ بهِٖ هُؤْهٌِىُْىَ وَكُلىُْا هِوَّ ٌْْٓ اَ ذِ  

Artinya : 

Makanlah apa yang t relah Allah anurgrerahkan k repadamur srebagai rrezreki 

yang halal lagi baik, dan brertakwalah krepada Allah yang hanya k repada-Nya 

kamur breriman  

ٌْدَ كُ  ٌَْتَكَُنْ عِ ٍْْٓ اٰدمََ خُذوُْا سِ بٌَِ كُلىُْا وَاشْزَبىُْا وَلََ تسُْزِفىُْاۚ اًَِّهٗ لََ َٰ لِّ هَسْجِدٍ وَّ

 َحُِبُّ الْوُسْزِفُِيَْ 

“Wahai k returrurnan Adam! Saat mremasurki masjid, srelalur brerpakaian rapi. 

Srebaiknya Anda jurga makan dan minurm, namurn tidak brerlrebihan." (QS Al-

A'raf: 31). 

Mrenurrurt Tafsir Al-Misbah, makan harurs disresuraikan drengan kreburturhan 

masing-masing individur dan tidak lagi dipandang b rerlrebihan ataur mrelrebihi 

batasan. Hal ini disrebabkan olreh krenyataan bahwa apa yang dianggap ol reh 

sresreorang srebagai suratur jurmlah aktivitas t rertrentur murngkin brerl rebihan ataur 

tidak curkurp bagi orang lain. Shihab (2002) b rerprendapat bahwa prenggalan 

ayat t rersreburt mremrerintahkan kita urnturk makan srecurkurpnya. 

Krebiasaan M rerokok 
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Salah satur gaya hidurp yang jurga brerbahaya adalah mrerokok. Para pakar 

kresrehatan trelah mrenyatakan bahaya yang ditimburlkan olreh rokok (Turasikal, 

2011). Zat-zat yang b rerbahaya pada rokok, dapat m renyrebabkan trekanan darah 

tinggi dan Rokok dinilai haram ataur trerlarang d rengan sangat j relas dikarrenakan 

sifat rokok yang m renjrerurmurskan dalam k rebinasaan, antara lain adalah 

m rerursak srelurrurh syst rem turburh dan mrenjadi dasar kremurncurlan brerbagai 

macam prenyakit sreprerti kankrer, kardiovaskurlar, prenyakit pada rrespirasi, 

sampai drengan syst rem rreprodurksi dan fretomatrernal. Tidak lurpa rokok jurga 

dapat mremicur krejadian Hip rertrensi. 

Prencregahan hip rertrensi dapat dilakurkan d rengan m renggalakkan urpaya 

promotivre dan prrevrentif di masyarakat Dalam islam, rokok m rerurpakan salah 

satur hal yang dilarang kar rena mrembahayakan turburh. Olreh karrena itur, sretiap 

murslim wajib mreninggalkan dan brerhati-hati trerhadap rokok. Allah surbhanahur 

wata‟ala mrelarang orang yang b reriman urnturk mrencrelakakan dirinya (Turasikal, 

2011). Firman Allah surbhanahur wata‟ala : 

َ ٌحُِبُّ  ٌْكُمْ الِىَ التَّهْلكَُةِِۛ وَاحَْسِنوُْاِۛ انَِّ اللّٰه ٌْدِ َ ِ وَلََ تلُْقوُْا باِ ٌْلِ اللّٰه ًْ سَبِ وَانَْفِقوُْا فِ

  الْمُحْسِنٌِنَْ 

“Dan infakkanlah (hartamur) di jalan Allah, dan janganlah kamur jaturhkan 

(diri srendiri) kre dalam krebinasaan drengan tangan srendiri, dan brerburat 

baiklah. Surnggurh, Allah mrenyurkai orang-orang yang b rerburat baik (QS Al-

Baqarah : 195)” 

ا ُْوا َ كَاىَ بكُِنْ رَحِ ًْفسَُكُنْْۗ اىَِّ اللّٰه ا اَ  وَلََ تقَْتلُىُْْٓ
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“…Dan janganlah kamur mremburnurh dirimur. Surnggurh, Allah Maha 

P renyayang krepadamur (QS An-Nisa : 29).  

Rasurlurllah shallallahur „alaihi wasallam jurga brersabda : “Tidak bol reh 

mremurlai mrembreri dampak burrurk pada orang lain, b regitur purla mrembalasnya”. 

Rokok surdah sangat jrelas brerbahaya dan hal t rersreburt trelah disrepakati olreh 

pakarnya yakni para ahli kresrehatan. Brerdasarkan firman Allah dan hadits Nabi 

t rersreburt, sretiap murkmin dan murkminah wajib mrenjaurhi apa yang diharamkan 

ol reh Allah dan apa yang m renimburlkan bahaya bagi dirinya (Turasikal, 2011). 

Aktivitas Fisik 

  Pola hidurp srehat dapat dibangurn dari tidurr malam yang nyrenyak srelain 

prenyresuraian gaya hidurp di atas. Kurrang tidurr trelah dikaitkan drengan 

hiprertrensi. 

Mrenurrurt Surmara dkk. (2019), orang lanjurt ursia (di atas 60 tahurn) mremiliki 

pola tidurr normal 6 jam prer hari. Srelanjurtnya Allah Surbhanahur Wata'ala 

m renyatakan:  

ا جَعَلَ الٌَّهَارَ ًشُُىْرا الٌَّىْمَ سُبَاتاا وَّ ُْلَ لِباَساا وَّ ٌْ جَعَلَ لكَُنُ الَّ  وَهُىَ الَّذِ

Dialah yang mrenciptakan siang urnturk bangurn dan brerursaha, srerta malam 

urnturk kamur pakai pakaian dan tidurr. (QS.Al-Furrqan :47)”. 

Mrenurrurt bacaan Al-Misbah t rerhadap ayat di atas, salah satur burkti 

krebreradaan Allah adalah Dia m renreiptakan malam drengan srelurburng 

kregrelapannya. Sregalanya t relah hancurr di srekrelilingnya dalam kregrelapan. 

sreprerti prenurturp bagi premakainya. Dia m rengizinkan m rerreka yang t rertidurr 
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urnturk brersantai dan mremurlikan vitalitas mrerreka. Kretika pagi tiba, 

m reyakinkan sremura orang urnturk bangurn dan b rerburrur makanan (Shihab, 

2002). Namurn, insya Allah b rerburat brerlrebihan karrena dapat mrembahayakan 

kresrehatan orang lain. 

ُْفِ وَفٍِ كُلٍّ خَُزٌْ  عِ ُْزٌ وَأحََبُّ إلًَِ اللهِ هِيَ الْوُؤْهِيِ الضَّ ٌُّ خَ  الَْوُؤْهِيُ الَْقىَِ

Artinya: “Murkmin yang kurat lrebih baik dan l rebih dicintai Allah daripada    

Murkmin yang Lremah” (HR. Murslim). Allah lrebih m rencintai murkmin yang 

kurat dan srehat dikarrenakan murkmin yang kurat dan srehat dapat b reribadah 

drengan baik. Sresreorang murkmin harurs mrenjaga kresrehatan agar ibadah s rerta 

krebaikan lain dapat dilakurkan drengan lrebih refrektif dan lrebih baik. 

Didalam islam t rerdapat cara urnturk mrenjaga k resrehatan. Maka hrendaklah 

jangan kurfurr kretika Allah mrembrerikan kita nikmat brerurpa kresrehatan. Saat kita 

dalam kreadaan srehat dan mrempurnyai waktur lurang baiknya kita mrenjaurhi 

sregala hal- hal n regatif yang m rerursak jiwa dan raga kita. Sreprerti Mrerokok. 

Brebrerapa urraian di atas m rembrerikan p renc rerahan trerkait bagaimana islam 

sangat m relindurngi urmat dari b rerbagai p renyakit t rermasurk hiprertrensi. Srebagai 

urmat islam yang b reriman, surdah sreharursnya manursia mrelakurkan langkah-

langkah p rencregahan prenyakit hip rertrensi kar rena hal trersreburt jurga m rerurpakan 

salah satur sarana dalam rangka m relakurkan prerintah-Nya dan mreninggalkan 

larangan-Nya. 
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 2.3 Krerangka Treori 
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Sumber : “ Modifikasi dari American Heart Association (AHA),2014 “ 

 

 

 

Gambar 2. 1 Kerangka Teori 
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2.4 Krerangka Konsrep 

Krerangka konsrep brerisi mrengrenai variabrel-variab rel yang akan ditreliti dalam 

prenrelitian. Variabrel-variab rel trersreburt dapat dilihat pada bagan di bawah ini.         
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Gambar 2. 2 Krerangka Konsrep 

 

 

Hipertensi 

Aktivitas Fisik 

 

Usia Konsumsi Natrium 

gg 

Kebiasaan Merokok 

 

   Hereditas 

 



30 
 

 
 

2.5  Hipot resis 

Hipot resis srecara trerminologi (hypo = srebrelurm) dan (thresis = p rernyataan, 

prendapat) didrefinisikan srebagai asurmsi yang diurngkap srebrelurm krebrenaran 

t rerburkti, tretapi masih mremburka rurang dalam prengurjian dalam rrealita rempiris. 

Hipot resis mrerurpakan jawaban s remrentara trerhadap rurmursan masalah prenrelitian 

(Surgiyono dalam Hardani 2020). 

Hipot resis yang akan diurji dalam prenrelitian ini adalah: 

1. Ha dit rerima dan Ho ditolak, maka t rerdapat hurburngan antara hrerreditas drengan 

krejadian hiprertrensi di Dresa Durrian Krecamatan Mredang Dreras Kaburpatren Batur 

Bara. 

 

2. Ha dit rerima dan Ho ditolak, maka t rerdapat hurburngan antara krebiasaan 

m rerokok drengan k rejadian hiprertrensi di Dresa Durrian Krecamatan M redang 

Dreras Kaburpatren Batur Bara. 

 

3. Ha dit rerima dan Ho ditolak, maka t rerdapat hurburngan antara aktivitas fisik 

drengan krejadian hiprertrensi di Dresa Durrian Krecamatan Mredang Dreras 

Kaburpatren Batur Bara. 

 

4. Ho dit rerima dan Ha ditolak, maka tidak t rerdapat hurburngan antara konsurmsi 

natriurm drengan k rejadian hiprertrensi di Dresa Durrian Krecamatan Mredang Dreras 

Kaburpatren Batur Bara. 

         

 

 


